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Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional pada tahun 2017
menyebutkan bahwa tingkat kemiskinan di Indonesia tahun 2017 menduduki titik
terendah selama hampir dua dekade, yaitu sebesar 10,12 persen. Prosentase
tersebut menunjukkan bahwa masyarakat miskin di Indonesia telah berkurang
sebanyak 1,18 juta jiwa dari tahun 2016. Meskipun demikian, jumlah masyarakat
miskin saat ini masih di atas 28 juta jiwa. Kemiskinan tersebut tidak hanya terjadi
di satu daerah saja, akan tetapi hampir seluruh daerah di Indonesia mengalami
permasalahan tersebut

Masalah penelitian ini adalah Pengaruh Transparansi, Akuntabilitas dan
Partisipasi Masyarakat Dalam PengelolaanDana Desa Terhadap Pemberdayaan
Masyarakat DesaTuakau, Kecamatan Fatuleu Barat, Kabupaten Kupang.
Berdasarkan masalah peneltian tersebut, maka persolan penelitian ini adalah (a)
Apakah transparansi dalam pengelolaan dana desa berpengaruh positif terhadap
pemberdayaan masyarakat di DesaTuakau, Kecamatan Fatuleu Barat Kabupaten
Kupang?. (b)Apakah akuntabilitas dalam pengelolaan dana desa berpengaruh
positif terhadap pemberdayaan masyarakat di Desa Tuakau, Kecamatan Fatuleu

Barat Kabupaten Kupang?, dan (c) Apakah partisipasi masyarakat dalam
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pengelolaan dana desa berpengaruh positif terhadap pemberdayaan masyarakat di
Desa Tuakau, Kecamatan Fatuleu Barat Kabupaten Kupang?

Konsep teori dalam penelitian ini adalah: (1) Transparansi yang berasal
dari kata transparency adalah prinsip untuk membuka diri kepada hak masyarakat
untuk memperoleh akses informasi yang benar, jujur, dan tidak diskriminatif
mengenai penyelenggaraan organisasi dengan memperhatikan perlindungan atas
hak asasi pribadi, golongan, dan rahasia negara. (2) Akuntabilitas adalah
kewajiban untuk memberikan pertanggungjawaban untuk menjawab dan
menerangkan kinerja seseorang, badan hukum, dan atau pimpinan suatu organisasi
kepada pihak yang memiliki hak atau wewenang untuk menerima dan/atau
meminta keterangan atau pertanggungjawaban. (3) partisipasi adalah bentuk peran
serta dan/atau keikutsertaan dalam suatu kegiatan yang dilaksanakan secara
proaktif. Adisasmita menjelaskan bahwa partisipasi masyarakat merupakan
keterlibatan dan pelibatan masyarakat dalam pembangunan, meliputi kegiatan
dalam perencanaan dan pelaksanaan proyek/program yang dikerjakan oleh
masyarakat lokal. (4) Pemberdayaan merupakan suatu cara dimana komunitas
dalam suatu organisasi diarahkan agar dapat berkuasa atas kehidupannya.
Sedangkan pemberdayaan masyarakat merupakan sebuah konsep yang lahir
sebagai bagian dari perkembangan alam pikiran masyarakat. Pemberdayaan
masyarakat juga diartikan sebagai konsep pembangunan yang memberikan
manfaat nyata dan positif terhadap kinerja pembangunan yang selanjutnya
akanmeningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Populasi penelitian ini adalah selurun Masyarakat di Desa Tuakau,
Kecamatan Fatuleu Barat Kabupaten Kupang.jumlah penduduk Desa Tuakau
adalah sebanyak 2.283 jiwa. Sedangkan sampel penelitian ini seluruh perangkat
Desa Tuakau. berjumlah 26 orang 1 orang kepala desa, lorang sekretaris desa,4
orang kepala dusun, 3 orang kepala urusan, 3orang kepala seksi, 5 orang tua adat
dan 9 orang masyarakat desa. Data penelitian ini diperoleh menggunakan kuesiber
berskala likert. Data penelitian yang dihilpin selanjutnya dianalisis melalui dua

tahap vyaitu analisis penedahuluan dan analisis lanjutan. Data dianalisis
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menggunakan analisis regresi berganda dengan didahului analisis uji asumsi
klasik.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa (a) Transparansi berpengaruh
positif terhadap pemberdayaan masyarakat di Desa Tuakau Kecamatan Fatuleu
Barat Kabupaten Kupang. (b) Transparansi berpengaruh positif terhadap
pemberdayaan masyarakat di Desa Tuakau Kecamatan Fatuleu Barat Kabupaten
Kupang. (c) Transparansi berpengaruh positif terhadap pemberdayaan masyarakat
di Desa Tuakau Kecamatan Fatuleu Barat Kabupaten Kupang

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti menyarankan sebagai berikut: (1)
Karena trasparansi berpengaruh positif terhadap pemberdayaan masyarakat, maka
transparansi dalam pengelolaan dana desa harus ditingkatkan, demikian pula
akuntabilitas dan partsipasi masyarakat. (2) Partisipasi masyarakat ternyata
memiliki pengaruh paling besar dalam meningkatkan pemberdayaan masyarakat.
Oleh karena itu, pemerintah desa harus tetap melibatkan masyarakat dalam

mengelola dana desa.
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